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Abstrak

Tanaman alang-alang sejak dulu telah dikenal oleh masyarakat Indonesia memiliki banyak manfaat
bagi kesehatan. Rumah Riset Jamu (RRJ) Hortus Medicus sebagai klinik penelitian berbasis pelayanan
menggunakan akar alang-alang dalam ramuan jamu untuk mengobati hipertensi, osteoartritis, nyeri
kepala, batu saluran kemih, infeksi saluran kemih, panas dalam, dan pembesaran prostat. Di samping
memiliki data penggunaan empiris, semua tanaman yang digunakan di RRJ harus memiliki data ilmiah.
Kajian ini merupakan studi literatur dengan tujuan memperoleh dasar ilmiah penggunaan akar alang-
alang di RRJ. Penelusuran artikel dari jurnal ilmiah melalui mesin pencari google scholar, google, dan
pubmed dengan kata kunci alang-alang atau Imperata cylindrica dan kata bantu sesuai dengan klaim
penggunaannya. Artikel yang dipilih adalah artikel lengkap hasil eksperimen maupun survei yang sesuai
dengan topik baik berbahasa Indonesia maupun Inggris sampai tahun 2018. Hasil studi menunjukkan
akar alang-alang mengandung fenol dan tanin yang bersifat sebagai antioksidan; senyawa isogeunin
sebagai anti inflamasi; lignan sebagai vasodilatasi, sinensitin, eupatorin, tetra-O-methylscutellar-ein
3’-hydroxy-5,6,7, 4*tetramethoxyflavone sebagai diuretik; imperanene sebagai antiagregasi trombosit
serta 5-hydroxy-2-(2-phenylethyl) chromone dan 5-hydroxy-2-[2-(2- hydroxyphenyl) ethyl chromone
sebagai neuroprotektif. Alang-alang juga terbukti memiliki aktivitas antimikroba dan anti neoplasma.
Berbagai kandungan senyawa aktif dan aktivitas di atas, mendukung penggunaan alang-alang di RRJ
Hortus Medicus.

Kata kunci: akar; alang-alang; Imperata cylindrica; Rumah Riset Jamu

Abstract

Alang-alang or Imperata grass known by people the Indonesian has many health benefits . RRJ
Hortus Medicus as a service-based research clinic uses alang-alang roots in hebal formula to treat
hypertension, osteoarthritis, headache, urinary tract stones, urinary tract infection, stomatitis and
prostate enlargement. In addition to having empirical usage data, all plants used in RRJ must have
scientific data. This study is a literature study with the aimof obtaining the scientific basis for the
use of alang-alang roots. Search articles from scientific journals through google scholar, google and
pubmed search engines with the keywords alang-alang or Imperata cylindrica and assistive words in
accordance with the claims of use. The selected article is a complete of the results of experiments
and surveys that are in accordance with topics both in Indonesian and English until 2018. The results
of the study show that Imperata roots contain phenols and tannins which are antioxidants, isogeunin
compound as anti-inflammatory, lignans as vasodilation, sinensitin, eupatorin, tetra-O-methylscutellar-
ein 3 *-hydroxy-5,6,7 , 4 “tetramethoxyflavone as a diuretic, imperanene as platelet antiaggregation
and 5-hydroxy-2- (2-phenylethyl) chromone and 5-hydroxy-2- [2- (2- hydroxyphenyl) ethyl chromone as
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neuroprotective . Imperata is also shown to have antimicrobial and anti-neoplasmic activity. The various
active compounds and activities above, support the use of Imperata in the Hortus Medicus RRJ.

Keywords: roots, imperata grass, Imperata cylindrica; Rumah Riset Jamu

PENDAHULUAN

Alang-alang sejak lama telah digunakan
oleh masyarakat Indonesia sebagai tanaman yang
memiliki khasiat obat walaupun terkenal sebagai
tumbuhan pengganggu atau gulma.! Berdasarkan
studi etnobotani yang dilakukan oleh Hidayat S
dan Rachmadiyanto? diketahui bahwa penggunaan
alang-alang baik sebagai tanaman tunggal
maupun ramuan dalam pengobatan tradisional di
Indonesia ini sangat luas mulai dari Aceh sampai
Papua. Semuabagian alang-alang dapat digunakan
dalam pengobatan, namun yang terbanyak adalah
akar. Alang-alang terutama bagian bunga, kulit
batang, dan daun dapat digunakan secara topikal
yaitu dioleskan pada bagian yang sakit dengan
terlebih dahulu menumbuknya. Penggunaan oral
dengan cara meminum air rebusan akar atau daun
alang-alang. Jenis penyakit yang secara empiris
diobati dengan alang-alang pun beragam, mulai
dari skabies, luka, bengkak, menghitamkan
rambut, nyeri pinggang, demam, sakit gigi,
heart burn, konstipasi, mata merah, perdarahan,
penyakit ginjal, hepatitis dan menambah stamina/
afrodisiaka.

Rumah Riset Jamu (RRJ) Hortus Medicus
merupakan klinik Saintifikasi Jamu yaitu klinik
penelitian  berbasis pelayanan. Saintifikasi
Jamu merupakan terobosan dari Kementerian
Kesehatan dalam rangka memberikan bukti
ilmiah khasiat dan keamanan jamu.* Tanaman
yang digunakan di RRJ selain memiliki bukti
empiris tentang manfaat dan khasiatnya juga
harus didukung oleh landasan ilmiah. Kajian
terhadap semua tanaman yang digunakan di
RRJ mutlak diperlukan sebagai data dukung
yang komprehensif di samping serangkaian uji
praklinik dan uji klinik yang dilakukan terhadap
masing-masing ramuan. Salah satu tanaman
yang digunakan adalah alang-alang terutama
bagian akar. Akar alang-alang dipakai dalam
ramuan jamu untuk mengobati hipertensi (HT),
osteoartritis (OA), nyeri kepala (cefalgia), batu
saluran kemih (BSK), infeksi saluran kemih
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(ISK), panas dalam, dan pembesaran prostat
(benign prostate hyperplasia /BPH). Kajian
ini bertujuan untuk memperoleh dasar ilmiah
penggunaan akar alang-alang terhadap kondisi-
kondisi kesehatan di atas.

METODE

Kajian ini merupakan studi literatur
yang bersumber dari artikel dalam jurnal ilmiah
melalui mesin pencari google scholar, google,
dan pubmed dengan kata kunci alang-alang atau
Imperata cylindrica dan kata bantu sesuai dengan
klaim penggunaannya. Artikel yang dipilih
adalah artikel lengkap hasil eksperimen maupun
survei yang sesuai dengan topik baik berbahasa
Indonesia maupun Inggris sampai tahun 2018.
Pengumpulan artikel dilakukan dari bulan Januari
sampai Juli 2019. Artikel yang dibaca sebanyak
59, terdiri dari 10 artikel fitokimia, 28 artikel
gabungan antara fitokimia dan fitofarmaka dan
21 artikel tentang patofisiologi masing-masing
penyakit dan data dukung lainnya.

Berdasarkan  kerangka pikir pada
Gambar 1, apabila alang-alang memiliki aktivitas
antiinflamasi dan antioksidan, hal tersebut akan
menunjang kegunaannya pada semua terapi yang
menggunakan alang-alang di RRJ. Aktivitas
antimikroba sebagai dasar terapi untuk panas
dalam, ISK, dan cefalgia. Aktivitas vasodilator
dan diuretik mendukung alang-alang untuk terapi
hipertensi. Aktivitas diuretik juga mendukung
alang-alang untuk terapi ISK, BSK, BPH dan
Cefalgia. Aktivitas antineoplasma sebagai dasar
terapi BPH, dan aktivitas neuroprotektor sebagai
dasar terapi cefalgia dan HT. Cefalgia merupakan
suatu gejala klinik yang pernah dirasakan oleh
semua orang di dunia termasuk di dalamnya
migren, yang antara lain disebabkan oleh tumor
rongga kepala, radang, infeksi, peningkatan
tekanan intracranial, gangguan homeostasis pada
agregasi trombosit dan vasokonstriksi pembuluh
darah pada hipertensi.*



Studi Literatur untuk Memperoleh Dasar [lmiah Penggunaan Akar ... (Zuraida Zulkarnain, et al)

Akar Alang-alang

L 1
At Anti Diuretik Neuro
Ol'<s1dan, aptl mikroba protiktor
inflamasi l l
HT, OA, ISK, ISK, HT, cefalgia .
BSK, BPH, cefalgia ISK, BSK, HT, cefalgia
cefalgia, panas dalam BPH
panas dalam

Anti Anti
Agregasi neoplasma
trombosit
BPH

Gambar 1. Kerangka Pikir

HASIL
Karakteristik Tanaman

Alang-alang atau Cogongrass
merupakan jenis rumput yang dapat dijumpai di
seluruh dunia.>® Bahkan di 73 negara dianggap
sebagai gulma karena senyawa alelopati yang
dikeluarkannya dapat menghambat pertumbuhan
tanaman lain di dekatnya. Tanaman ini mampu
hidup di berbagai cuaca dan bertahan dengan
kondisi tanah kurang baik.>’ Tanaman ini
berkembang biak melalui akar dan biji.?

Alang-alang tumbuh dengan pola
melingkar. Daunnya berbentuk seperti pisau,
datar, dan bergerigi dengan pelepah berwarna
putih di sepanjang garis tengah. Warna daun
hijau dan kekuningan pada ujungnya. Panjang
daun dapat mencapai 2-4 kaki. Batang yang
ada di atas tanah pendek, meskipun akarnya
bisa menjalar sampai kemana-mana.' Bijinya
bergerombol membentuk kepala biji. Kepala biji
berbulu halus, putih dengan panjang berkisar
2-8 inci dan mampu mengandung hingga 3.000
biji. Setiap biji memiliki rambut sutra putih yang
membantu penyebaran saat biji tertiup angin.
Tanaman biasanya berbunga saat musim semi
atau setelah terkena gangguan seperti dipotong.
Alang-alang memiliki akar berbentuk rimpang
yang sangat stabil, menjalar sampai jauh dan
dapat menembus kedalaman tanah sampai 4 kaki,
namun biasanya hanya mencapai kedalaman 6
inci. Rimpang berwarna putih, tersegmentasi
(memiliki simpul), dan bercabang-cabang. Ujung
rimpang runcing tajam dan dapat menembus akar
tanaman lain.’

Kandungan Kimia

Telah banyak penelitian yang
mengungkap kandungan zat aktif dalam tanaman
alang-alang terutama pada bagian akar. Senyawa
fenolik dianggap sebagai zat aktif utama dalam
alang-alang.®

Tabel 1. Kandungan Zat Aktif dalam Alang-alang dari Berbagai Penelitian

Bagian Asal/Tahun Kandungan Metode
Akar Korea/2008 impecyloside atau lignan glikosida 6-acetyl-1-[1,3- data spektroskopik termasuk FABMS, UV,
(4,4"-dihydroxy-3,3"-dimethoxy-beta-truxinyl)-beta-d- IR, 1H Nuclear Magnetic Resonance (NMR)
fructofuranosyl]-alpha-d-glucopyranoside dan 13C NMR (DEPT) dan 2D NMR (COSY,
HSQC, HMBC) pada ekstrak air °
Akar Cina/2014 impecylone, de- acetylimpecyloside, seguinoside K Kromatografi kolom pada seyawa yang larut
4-methylether, impecylenolide, impecy- loside dan etil asetat (EtOAc) dari ekstrak etanol.
seguinoside K Analisa  struktur dengan  spektroskopi
termasuk teknik 1D- dan 2D-NMR. '°
Akar Indonesia/2014  Polifenol metode spektrofotometri sinar tampak pereaksi
Cina/2013 Folin-Ciocalteu, dan uji aktivitas antioksidan
dengan metode /,/-difenil- 2-pikrilhidrazil
(DPPH) pada ekstrak methanol
Metode  Folin-Ciocalteu  dan  metode
orthogonal pada ekstrak air'"-'?
Tidak Indonesia/2009  alkaloid, flavonoid, steroid dan triterpenoid Skrining  fitokimia  dengan analisis
disebutkan kualitatif menggunakan metode Wagner

Dragendorff, Mg+HCI pekat +amil alcohol,
Kloroform+ asetat anhidrat, Asam asetat
glasial+FeCl3+H2S04 pekat dan FeCl3 0,1 %
dilanjutkan dengan analisis kuantitatif dengan
Harborne (1973), Boham dan Kocipai-
Abyazan (1994), Obadoni dan Ochuko
(2001) dan metode Van Burden dan Robinson
(1981)".
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Bagian Asal/Tahun Kandungan Metode
Akar Spanyol/ Ferritin metode Mossbauer (MS) dan X-ray difraction
2005 (XRD)
Mg, Al, Fe, Mn, K+, Cu, Zn, AS, Sr Ba Mineral S, K, metode X-ray fluorescence (TXRF) metode
Mn, Fe, Cu, Zn, Sr, Ba, Cd inductively  coupled  plasma  emission
spectroscopy (ICP-MS)."
Epidermis, Spanyol/ ferritin Spektroskopi Mésbauer'
akar, daun, 2012
parenkim
dan jaringan
vaskuler
Akar Korea/ 5-hydroxy-2-(2-phenylethyl)chromone bersama dengan metode  bioactivity-guided  fractination
2005 3 senyawa lain S5-hydroxy-2-/2-(2- hydroxyphenyl) terhadap ekstrak metanol'
ethyl]chromone flidersiachromone, dan 5-hydroxy-2-
styrylchromone.
Akar Jepang/ Senyawa biphenyl ether bernama cylindol A dan B, Kromatografi lapis tipis pada seyawa yang
1994 Senyawa lignan bernama graminone A dan B larut etil asetat (EtOAc) dari ekstrak methanol
Senyawa sesquiterpenoid bernama cylindrene. dan air'®"
Senyawa fenol bernama imperanene
Akar Korea/ Isoeugenin (7-hydroxy-5-methoxy-2-methylchromone), High-Performance Liquid Chromatography
2015 asam ferulik, asam p-kumarik, asam kafeik dan (HPLC)
megastigmatrienone, 4-(2-butenylidene)-3,5,5- Spektroskopi NMR pada ekstrak methanol
trimethyl-2-cyclohexen-1-one (tabacone) dan fraksi CHCL3 dan EtOAc *°
Akar dan Amerika Serikat/  phytol (3,7,11,15-tetramethyl-2-hexade- cen-1-o0l) (1), Gas Chromatography—Mass Spectrometry
bagian yang 2012 palmitic acid (hexadecanoic acid), dan vinyl phenol (GC-MS) dan analisis TLC
terkena udara atau p-vinylguaiacol (2-methoxy-4-vinylphenol) Analissa NMR terhadap fraksi minyak
(bagian tabanone (megastigmatrienone, 4-(2-butenylidene)- esensial *'
aerial) 3,5,5-trimethyl-2-cyclohexen-1-one)
Akar Cina /2013 12 senyawa fenol : 4,7-dimethoxy-5-methylcoumarin Kromatografi ~dan  Spektroskopi NMR
(1), 7-hydroxy-4-methoxy-5-methylcoumarin terhadap ekstrak etanol®
2), 7-O-p-D-glucopyranosyl- 4-methoxy-5-
methylcoumarin
(3), 6-hydroxy-5-methoxyflavone (4), 5-methoxyflavone
(5), 5,7-dihydroxy-8-
methoxyflavone (6), 4-hydroxybenzaldehyde
(7),  4-hydroxy-cinnamic —acid (8), 4-hydroxy-3-
methoxybenzoic acid (9), 3,4-dimethoxyphenyl-O-o-L-
rhamnopyranosyl-(1—6)-p-D-glucopyranoside ~ (10),
impecyloside (11), dan graminone A (12).
Akar Jepang/ iso-Eugenol, iso-ferulic acid, linoleic acid, ferulic GCMS terhadap eksudat dan ekstrak methanol
2009 acid, dan vanillin (88.1-392.2 ng/g dari akar segar), »
sedangkan  4-acetyl-2-methoxyphenol — merupakan
senyawa utama (872.6 pg/tanaman) dalam eksudat akar
Batang Indonesia/2017  selulosa dengan kadar mencapai 96,7%. Bleaching residu hasil penyaringan eckstrak
etanol®
Bagian Cina/ trans-p-Coumaric acid (1); 2-Methoxyestrone (2); 11, HPLC
aerial 2018 16-Dihydroxypregn-4-ene-3, 20-dione (3); dan Tricin Mass Spectrometry (ESI-MS/MS) dalam
(4) kombinasi dengan spektrofotometri visible
ultraviolet dan 400 MHz NMR*
Bagian Mesir/ Empat senyawa flavonoid methoxylat 1-4, p-sitosterol- HPLC-High resolution electrospray ionization
aerial 2009 3-0-p-D-glucopyranosyl-6 ' -tetradecanoate 5 , mass spectrometry pada ekstrak metanol®
3-hydroxy-4-methoxy-benzaldehyde 6 , daucosterol 7,
[-sitosterol 8 dan a-amyrin 9.
Akar India/ Karbohidrat, glikosida, triterpenoid, Spektrofotometri pada ekstrak methanol 2
2013 Fitokonstituen, senyawa fenol/tannin, flavonoid,
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Bagian Asal/Tahun

Kandungan

Metode

Seluruh India/
bagian 2018

Karbohidrat, saponin,

Karbohidrat, tanin, saponin,
glikosida,

antosianin,  kuinon,

flavonoid,
kardioglikosida, terpenoid, fenol, kumarin, steroid

alkaloid, Ekstrak air

flavonoid, alkaloid, Ekstrak methanol

kardioglikosida,

terpenoid, fenol, kumarin, asam, steroid

Karbohidrat, saponin, flavonoid, alkaloid, antosianin, Ekstrak etanol
kuinon, glikosida, kardioglikosida, terpenoid, fenol,

kumarin, asam

Karbohidrat, tanin, flavonoid, alkaloid, antosianin, Ekstrak

fenol, kumarin

petroleum eter

Karbohidrat, saponin, flavonoid, alkaloid, antosianin, Ekstrak kloroform '
glikosida, terpenoid, fenol, kumarin, asam

Serbuk India/
sari 1997

Protein, karbohidrat dan beberapa jenis protein yang intradermal tests (ID),
ditemukan merupakan alergen.

(ELISA). ELISA-
inhibition. thin-layer iso- electric
focusing (TLIEF). sodium dodecylsulfate
polyacrylamide gel eiec- trophoresis (SDS-
PAGE) and immunoblotting, dot blot assay
pada ekstrak serbuk sari*®

Kajian Farmakologi
Aktivitas Antioksidan Alang-alang

Adanya stres oksidatif dalam tubuh
meningkatkan produksi radikal bebas/reaktif
oksigen spesies (ROS) seperti superoksida (O%),
hidroksil (OH"), nitrit oksida (NO) dan peroksil
(ROO").2*  Radikal bebas yang berlebihan
menimbulkan  potensi berbagai penyakit
seperti aterosklerosis,” hipertensi,”® penyakit
iskemik,?! alzeimer,** parkinson,* kanker,?”34
diabetes mellitus,* dan inflamasi dalam tubuh.?¢
ROS juga dikenal mampu mengaktifkan
matriks metaloproteinase yang menyebabkan
peningkatan kerusakan jaringan, contohnya
kerusakan kolagenase yang terlihat pada berbagai
reaksi artritis salah satunya osteoartritis®.
Dalam kondisi ini, tubuh memerlukan adanya
antioksidan dari luar dan dapat ditemukan secara
alami dalam tumbuhan.?’

Dhianawaty  dan  Ruslin''  telah
melakukan uji antioksidan senyawa polifenol
yang diekstraksi dari akar alang-alang terhadap
gugus radikal bebas 1,1-difenil- 2-pikrilhidrazil
(DPPH). DPPH merupakan senyawa radikal
bebas yang mampu bereaksi dengan senyawa
yang dapat mendonorkan atom hidrogen. Hasilnya
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan
dari senyawa polifenol yang ditandai dengan
perubahan warna DPPH dari ungu menjadi kuning

pada panjang gelombang 517nm. Senyawa
fenol mampu mendonorkan atom hidrogen
pada radikal bebas DPPH sehingga menjadi
senyawa yang lebih stabil. Nilai IC50 yaitu
jumlah ekstrak yang dibutuhkan untuk mereduksi
DPPH menjadi setengahnya (50%) sebesar 0,32
mg/ml. Semakin kecil nilai IC50 menunjukkan
senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan
yang poten. Zhou et al'> membuktikan adanya
aktivitas antioksidan dari ekstrak air akar alang-
alang dengan reaksi Fenton dan metode reduksi
potasium ferisianide untuk menentukan kekuatan
reduksinya, yaitu berkurangnya kapasitas ekstrak
dalam memangsa radikal bebas. Sistem Fenton
menggabungkan senyawa hidrogen peroksida
(H202) dan Fe*" untuk memproduksi OH" yang
merupakan oksidan terkuat dan radikal bebas
paling berbahaya bagi tubuh manusia. Nilai IC50
akar alang-alang dalam memangsa OH- sebesar
0.0948 mg/mL sedikit lebih kecil daripada asam
askorbat sebagai standar sebesar 0.1096 mg/
mL; sedangkan penentuan reaksi reduksi dengan
ferisianid menunjukkan kekuatan reduksi yang
sebanding dengan asam askorbat. Penentuan
kemampuan reduksi merupakan indikasi penting
bahwa suatu senyawa memiliki kapasitas sebagai
antioksidan yaitu sebagai donor elektron yang
baik dan mampu menstabilkan gugus radikal
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bebas dalam hal ini terhadap gugus OH-.
Kesimpulan dari studi ini, ekstrak air akar alang-
alang mengandung sejumlah besar polifenol dan
memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Sejalan
dengan 2 penelitian di atas, Padma et a/ tahun 2013
juga membuktikan aktivitas antioksidan ekstrak
methanol akar alang-alang pada tiga model
yaitu aktivitas pemangsaan terhadap NO, H202
dan penentuan aktivitas reduksi dibandingkan
dengan asam askorbat. Ekstrak metanol akar
alang-alang mampu memangsa radikal bebas
NO sebanding dengan asam askorbat dengan
nilai IC50 berturut-turut 400,15 + 5,93 pg / ml,
R2 0,909 dan 269,75 + 2,55 ug / ml, R2 0,947,
demikian pula halnya terhadap H202 yang
merupakan radikal bebas paling stabil dengan
nilai IC50 berturut-turut 185.6+ 1,551pg/ml dan
128,5 £ 0.683pg/ml. NO merupakan bioregulator
penting dan memainkan peran utama dalam
menjaga tekanan darah, transduksi sinyal, dan
fungsi trombosit tetapi kelebihannya dapat
membawa efek sitotoksik seperti Alzheimer,
AIDS, dan kanker. Penentuan aktivitas reduksi
ekstrak metanol akar alang-alang dilakukan
dengan senyawa feri klorida (FeCl,), absorbsi
diukur pada panjang gelombang 700 nm, dengan
hasil kekuatan reduksi yang sebanding dengan
standar. Menurut Padma, senyawa dalam ekstrak
yang berperan sebagai antioksidan adalah fenol
dan tannin.?® Berdasarkan penelitian Khaerunnisa
dkk, ekstrak etanol dan etil asetat alang-alang
dapat meredam terbentuknya O* pada tikus model
hiperkolesterol sehingga menurunkan aktivitas
enzim superoksida dismutase dan menyebabkan
berkurangnya OH8,

Aktivitas Antiinflamasi Alang-alang
Inflamasi/peradangan adalah respons
tubuh atau bagian tubuh terhadap cedera.
Penyebabnya dapat berupa rangsangan fisik atau
kimia berbahaya atau racun mikrobiologis, dan
terjadi pada banyak penyakit, seperti artritis,
asma, multiple sclerosis, penyakit radang usus,
dan aterosklerosis.?’** Dalam keadaan inflamasi,
sel-sel imun yang diaktifkan, seperti makrofag
mensekresi sitokin proinflamasi dan nitrit oksida
(NO) dalam jumlah besar. Lipopolisakarida
(LPS) yang merupakan endotoksin terkenal
pada makrofag, menginduksi produksi sitokin
inflamasi seperti tumor necrosis factor-o (TNF-a),
interleukin (IL) -6, dan IL-1PB, serta mediator
inflamasi, termasuk NO dan prostaglandin E2
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(PGE2), yang disintesis oleh enzim inducible
NO synthase (iINOS) dan cyclooxygenase-2
(COX-2).203940 Senyawa isogeunin yang berhasil
diisolasi dari akar alang-alang menunjukkan efek
penghambatan pembentukan NO, menurunkan
ekspresi iNOS, COX-2 dan sitokin proinflamasi
seperti  TNF-a, IL-6, and IL-1p pada sel
makrofag 264,7 yang distimuli LPS sehingga
dapat meredam inflamasi. Nilai IC50 isogeunin
pada penghambatan pembentukan NO sebesar
9,33 ug/ml*. Berdasarkan penelitian Nguyen
et al, ekstrak methanol dan methanol air (1:1)
akar alang-alang pada dosis 100 pg/ml memiliki
aktivitas penghambatan enzim Xantin Oksidase
(XO) sebesar 5,8% dan 3,9%, pada dosis 50pg/
ml ekstrak methanol air memiliki daya hambat
2,3% dan pada dosis 25ug/ml daya hambat
0,8%. XO merupakan enzim yang mengkatalisasi
perubahan xantin dan hipoxantin menjadi asam
urat dan menghasilkan radikal bebas O* *!. Lee
et al’ menemukan senyawa impecyloside yang
merupakan derivat dari beta truxinic acid yang
dikenal sebagai antiinflamasi kuat. Cylindol
A memiliki efek penghambatan terhadap
5-lipoksigenase. "

Aktivitas Anti Mikroba

Ekstrak air akar alang-alang memiliki
efek antimikroba yang poten terhadap bakteri
E.colli dan Staphylococcus aureus (S. aureus)
diikuti oleh ekstrak etanol dengan zona
penghambatan berturut-turut 20 mm, 19 mm,
14 mm dan 14 mm lebih sempit dibandingkan
gentamisin pada E.colli 30 mm dan ampisilin
pada S.aureus 27 mm.* Konsentrasi Hambat
Minimum kadar sampel alang-alang dalam etanol
terhadap bakteri Escherichia coli, Pseudomonas
aeroginosa, Staphylococcus aureus, dan Bacillus
subtilis berturut-turut dari kadar sampel akar
dalam etanol 7%, 8%, 10%, dan 8%,

Aktivitas Antihipertensi

Secara patofisiologi, hipertensi dapat
terjadi karena adanya resistensi perifer yang
ditandai dengan kontraksi otot polos pembuluh
darah dan adanya retensi cairan.** Aktivitas
antihipertensi akar alang-alang merupakan
gabungan dari kemampuan vasodilatasi dan
diuretik senyawa yang terkandung di dalamnya.
Berdasarkan penelitian Matsunaga,'® Senyawa
lignan graminone B pada konsentrasi 10* M
memberikan  50% penghambatan terhadap
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aorta kelinci yang diisolasi dan diinduksi
dengan KCl 30 mM, namun tidak menunjukkan
penghambatan pada induksi dengan norepineprin
1x107 M.Sebaliknya, kandungan sesquiterpen
cylindrene  pada  konsentrasi  3x10* M
menghambat sampai 40% kontraktilitas aorta
kelinci yang diisolasi dan diinduksi dengan
norepineprin 1x 107 M, penghambatan tidak
terjadi pada kontraktilitas yang diinduksi oleh
KC130 mM.*»

Empat senyawa flavonoid dari akar
alang-alang  yang diketahui memiliki efek
diuretik pada tikus yaitu, sinensitin, eupatorin,
tetra-O-methylscutellar-ein 3’ -hydroxy-5,6,7,4
“tetramethoxyflavone. Ekstrak etanol murni
memberikan efek diuretik pada manusia
dengan dosis pemberian 1 g/kgbb secara oral*.
Berdasarkan penelitian Shah et al, seduhan
serbuk akar alang-alang dengan dosis 900 mg/
kgbb memiliki efek diuretik ringan pada tikus
dengan peningkatan 16,81% produksi urin, tidak
terjadi perubahan ph dan berat jenis urin, terjadi
peningkatan tidak bermakna natrium, penurunan
tidak bermakna kalium dan klorida.*’” Aktivitas
diuretik alang-alang dapat digunakan untuk
mengatasi retensi urin yang terjadi pada BSK,
BPH, dan ISK.*

Aktivitas Neuroproprotektor

Senyawa  5-hydroxy-2-(2-phenylethyl)
chromone dan 5-hydroxy-2-[2-(2- hydroxypheny!
Jethyl chromone yang didapatkan dari ekstrak
metanol akar alang-alang menunjukkan aktivitas
neuroprotektif yang signifikan pada kultur primer
sel kortek tikus yang diinduksi asam glutamate
100 uM. Kemampuan proteksi pada konsentrasi
10uM dua senyawa tersebut sebesar 67% dan
63,6%. Asam glutamate merupakan senyawa
yang menyebabkan toksisitas pada otak.'

Aktivitas Anti Neoplasma

Ektrak metanol dari tanaman alang-alang
mampu menghambat proliferasi dari sel line
kanker payudara MCF-7 dengan IC50 83,10png/
ml pada inkubasi 24 jam dan menunjukkan
aktivitas apoptosis yang terlihat dari pewarnaan
inpropidium iodide.?’ Berdasarkan penelitian
Kuete et al, ekstrak methanol akar alang-alang
dengan metode resazurin assay memiliki aktivitas
apoptosis pada sel line leukemia CCRF-CEM,
HL-60 dan HL-60 AR, sel line kanker payudara

MDA-MB231, MDA-MB231BCRP, sel line
kanker kolon HCT 116 p53"*, HCT 116 p53-,
sel line human glioblastoma multiforme USTMG,
US7MG.AEGFR, sel line hepatoma Hep-G2
dengan IC-50 berturut-turut sebesar 7,99+1,03
ug/mL, 11,66+2,01 pg/mL, 26,64+3,04 pg/mL,
6,02+0,97 pg/mL, 13,08+1,16 pg/mL, 3,28+0,34
pg/mL, 4,324+0,67 pg/mL, 13,14+1,43 pg/mL,
14,79+1,37 ng/mL, 33,43+3,24 ug/mL.* Pada
BPH terjadi proliferasi yang berlebihan dari sel
epitel dan kelenjar yang dapat dihambat dengan
sifat antiproliferatif akar alang-alang.>

Aktivitas Anti Agregasi Trombosit

Agregasi trombosit dapat menyebabkan
terjadinya serangan migren, dengan beberapa
mekanisme, salah satunya karena meningkatnya
sensitifitas trombosit terhadap faktor aktivasi
trombosit pada penderita migren.’! Ekstrak
akar alang-alang mengandung imperanene
yang memiliki aktivitas anti agregasi trombosit.
Imperanene memberikan inhibisi lengkap. Pada
6x10* M terhadap agregasi trombosit kelinci
yang diinduksi oleh trombin (0,5 unit), tetapi
tidak mempengaruhi aktivitas enzim siklik AMP
fosfodiesterase, Na'-K* ATPase, tirosinase,
dan 5-lipoksigenase maupun fungsi retikulum
sarkoplasma.'”

Keamanan

Sampai saat ini belum ada laporan
kematian akibat overdosis alang-alang. Ekstrak
air akar alang-alang dengan dosis tunggal 5.000
mg/kgbb diberikan secara oral kepada tikus (5
jantan dan 5 betina). Setelah 14 hari, tidak terjadi
tanda-tanda toksisitas baik secara histopatologis
maupun mortalitas. Uji toksisitas subkronik
dengan pemberian oral ekstrak air dosis 300,
600, dan 1.200 mg/kgbb setiap hari selama 90
hari pada tikus (10 jantan dan 10 betina) tidak
didapatkan tanda-tanda toksisitas dan kematian
baik secara fisik maupun histopatologi.’* Ekstrak
metanol bagian aerial alang-alang memiliki
aktivitas hepatoprotektif terhadap liver tikus
yang diinduksi CCL4- dengan penurunan kadar
SGOT dan SGPT yang signifikan. Senyawa
dengan aktivitas hepatoprotektif kuat, yaitu
jaceidin, quercetagetin-3, 5, 6, 3’-tetramethyl
ether, B-sitosterol-3-0-B-D-Blucopyranosyl-6  —
tetradecanoate.”
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PEMBAHASAN

Seperti yang telah disinggung dalam
pendahuluan, secara empiris akar alang-alang
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
mengatasi  berbagai  gangguan  keschatan,
mulai dari demam, penyakit ginjal, batu ginjal,
hipertensi, heart burn (penyakit dalam), kencing
darah (hematuria), nyeri punggung, konstipasi,
sakit gigi dan penurunan stamina.> Penelusuran
pustaka di atas dapat menjelaskan secara ilmiah
penggunaan akar alang-alang sebagai salah satu
tanaman penyusun ramuan jamu hipertensi (HT),
osteoartritis (OA), nyeri kepala (cephalgia), batu
saluran kemih (BSK), infeksi saluran kemih
(ISK), panas dalam dan pembesaran prostat
(BPH) di RRJ Hortus Medicus.

Akar alang-alang bersama-sama
dengan daun salam, biji pala dan herba pegagan
menyusun ramuan jamu hipertensi. Berdasarkan
uji praklinik dan uji observasi klinik yang
dilakukan oleh Nisa dkk>*** pada tahun 2015 dan
2017 terbukti ramuan tersebut secara signifikan
menurunkan tekanan darah pada tikus hipertensi
yang diinduksi NaCl dan prednison sebanding
dengan captopril, serta pada pasien dengan
hipertensi esensial ringan (TD=140/90). Akar
alang-alang memiliki aktivitas vasodilatasi otot
polos dan diuretik, sedangkan herba pegagan
bekerja melalui penghambatan aktivitas enzim
acetylcholinesterase (AChE).!4-4655 Daun salam
mengandung gallic acid yang memiliki aktivitas
penghambatan renin®® Biji pala meningkatkan
kualitas tidur pasien hipertensi yang biasanya
terganggu.>

Sebagai  penyusun  ramuan
osteoarthritis, akar alang-alang
diberikan bersama dengan kunyit, rumput
bolong, temulawak dan meniran. Akar
alang-alang mengandung impecylosine yang
berperan sebagai antiinflamasi dan senyawa
isogenin sebagai antioksidan sehingga dapat
mengurangi peradangan sendi pada penderita
osteoarthritis®!!-12:20263841 Beluym dilakukan uji
praklinik maupun uji klinik terhadap ramuan ini.

Akar alang-alang digunakan untuk
mengobati keluhan nyeri kepala/cefalgia dalam
kombinasi dengan beberapa tanaman, antara lain
pulasari, temulawak, kunyit dan meniran. Efek
antioksidan, anti mikroba, anti agregasi trombosit
dan antiinflamasi akar alang-alang membantu
meredakan keluhan nyeri kepala yang disebabkan
oleh radang, infeksi maupun kondisi kekentalan

jamu
biasanya
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darah.”!7204 Efek diuretiknya untuk sakit kepala
karena peningkatan tekanan intrakranial seperti
pada hipertensi dan odema cerebri, sedangkan
efek neuroprotektif untuk kondisi hipertensi dan
kerusakan otak.'54¢

Uji klinik terhadap ramuan jamu untuk
BSK yang terdiri dari herba tempuyung, keji
beling, kumis kucing, akar alang-alang, umbi
temulawak, kunyit dan herba meniran telah
dilakukan. Hasilnya, ramuan jamu tersebut
secara signifikan mampu mengurangi ukuran dan
jumlah batu saluran kemih setelah pemberian
selama 2 bulan”’. Kemampuan akar alang-alang
tersebut ditentukan oleh aktivitas antioksidan,
antiinflamasi dan diuretik yang dimilikinya.%2%46

Sebagai ramuan penyusun ISK, akar
alang-alang Dbiasanya diberikan bersamaan
dengan temulawak, kunyit dan tempuyung.
ISK terbanyak disebabkan oleh bakteri E.colli
dengan tanda dan gejala klinik antara lain nyeri
saat kencing, kencing darah, sering kencing,
nyeri perut bawah dan demam.®* Penelitian
menunjukkan, ekstrak air akar alang-alang cukup
poten untuk menghambat pertumbuhan bakteri
E.colli** Aktivitas antioksidan, antiinflamasi,
dan diuretik yang dimilikinya berperan dalam
mengurangi gejala ISK %2042

Panas dalam adalah suatu istilah umum
yang digunakan untuk menggambarkan adanya
radang dalam saluran cerna terutama mulut
dan tenggorokan. Sebagian besar orang pernah
mengalaminya. Penyebab panas dalam dapat
karena infeksi, dehidrasi, stress, dan kurang
istirahat. Kandungan antioksidan, antiinflamasi
dan antimikroba dapat berperan dalam meredakan
kondisi ini.*?04?

Tumor kelenjar prostat atau yang biasa
disebut dengan BPH merupakan proliferasi
elemen seluler dari kelenjar prostat baik bagian
stromal maupun epitel. Kurang lebih 90% pria usia
80 tahun atau lebih akan mengalami kondisi ini.
BPH sering menekan saluran kencing sehungga
menyebabkan gejala obstruksi saluran kemih
bawah, seperti susah berkemih dan kencing tidak
tuntas.”® Akar alang-alang memiliki aktivitas
antioksidan, antiinflamasi, dan anti neoplasma
untuk menghambat proses proliferasi dan efek
diuretiknya membantu mengatasi retensi urin
yang dirasakan sangat mengganggu,”2*4*4 Di
RRJ, akar alang-alang diberikan bersama dengan
temulawak, kunyit, dan meniran.
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KESIMPULAN

Hasil kajian menunjukkan akar alang-
alang berkhasiat untuk gangguan saluran
kemih, mampu mengatasi radang, menurunkan
tekanan darah, melindungi saraf, dan memiliki
aktivitas kemopreventif sehingga mendukung
penggunaannya di RRJ.

SARAN

Pemanfaatan akar alang-alang dalam
pelayanan kesehatan sebaiknya berdasarkan kajian
diatas. Ke depan perlu dilakukan kajian literatur
terhadap semua tanaman yang digunakan di RRJ.
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Kami ucapkan terima kasih kepada
pimpinan dan segenap staf RRJ. Tak lupa kami
ucapkan terima kasih kepada Kepala B2P2TOOT
Tawangmangu beserta jajarannya.
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